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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota palang
merah remaja (PMR) dalam melakukan pengukuran tekanan darah dan
kadar hemoglobin dengan metode peer group. Pengabmas dilaksanakan pada bulan Oktober
2024 yang melibatkan 23 anggota PMR. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta
keberlanjutan program. Penerapan teknologi dalam pengabdian masyarakat ini dengan
metode peer groups. Setelah kegiatan pelatihan ditemukan hasil 100% peserta mampu
melakukan pengukuran tekanan darah dan 91.3% mampu melakukan pengukuran kadar Hb.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatan kompetensi anggota PMR dalam
melakukan screening atau deteksi dini teman sebaya. Implikasi dalam pencegahan hipertensi
dan anemia yaitu untuk menghindari kejadian stunting oleh generasi penerus, memotivasi
untuk menjadi pemimpin yang sehat dan bertanggung jawab. Rekomendasi berdasarkan
temuan ini adalah untuk terus mengimplementasikan kegiatan screening kesehatan dengan
pendekatan peer group.

Pencapaian Target Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada upaya pencegahan stunting di masa
mendatang melalui skrining dan deteksi dini pada remaja dengan melibatkan kelompok
remaja PMR melakukan peer group. Artikel ini berkontribusi terhadap tujuan TPB/SDGs ke 3
yaitu Menjamin Kehidupan yang Sehat dan Meningkatkan Kesejahteraan Seluruh Penduduk
Semua Usia. Target yang dilingkupi adalah target 3.4 yaitu pada tahun 2030, mengurangi
hingga sepertiga angka kematian dini akibat penyakit tidak menular, melalui pencegahan dan
pengobatan, serta meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan.

Penulis Koresponden: Resta Betaliani Wirata(resta@stikesbethesda.ac.id)

1/6



Kisi Berkelanjutan: Sains Medis dan Kesehatan
Vol 2 No 1 (2025): Januari-Maret

Pendahuluan

Indonesia menjadi negara yang mengalami double burden of malnutrition karena kurang gizi dan
kelebihan gizi memiliki prevalensi yang sama-sama tinggi (1). Salah satu masalah kurang gizi
adalah stunting. Stunting adalah keadaan saat balita memiliki panjang atau tinggi badan yang
kurang jika dibandingkan dengan usia dan jenis kelamin yang diukur dengan standar pertumbuhan
anak dari World Health Organization (WHO). Adanya stunting menunjukkan status gizi yang kurang
(malnutrisi) dalam jangka waktu yang lama (kronis) (2).

WHO mengestimasikan prevalensi balita stunting di seluruh dunia sebesar 22,3% atau sebanyak
148,1 juta jiwa pada 2022. Menurut laporan Studi Status Gizi Indonesia Kementerian Kesehatan,
prevalensi stunting di Indonesia turun dari 27,7% pada tahun 2019, 24,4% pada tahun 2021,
kemudian menjadi 21,6% pada tahun 2022 yang terjadi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 6%.
Namun angka ini masih belum sesuai dengan standar WHO yang menargetkan kurang dari 20% (3).
Pemerintah melakukan berbagai upaya penurunan angka stunting menjadi 17% pada tahun 2023,
walaupun mengalami penurunan stunting masih menjadi problem yang perlu diatasi dan dicegah
dengan berbagai strategi pada tahun 2024. Pencegahan stunting dapat dilakukan kepada ibu hamil
dan sebelum hamil untuk mempersiapkan diri memaksimalkan tumbuh kembang janin dalam
mengandung. Namun, upaya pencegahan stunting akan lebih efektif bila dilakukan intervensi
secara spesifik sejak remaja (4).

Remaja merupakan peralihan masa anak-anak menjadi dewasa dengan berbagai perubahan baik
secara fisik maupun psikologis (5). Masa pertumbuhan remaja inilah yang sangat penting
dioptimalkan untuk dapat mencegah stunting . Salah satu program pencegahan stunting yang
dilakukan di sekolah yaitu membentuk tim PMR yang didalamnya diberikan beberapa kegiatan
peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan stunting , seperti yang dilakukan di SMK N 1
Bantul. Terdapat tim PMR yang sudah terbentuk dan memiliki kegiatan rutin dalam
menyelenggarakan kegiatan edukasi bersama.

SMK N 1 Bantul memiliki 4 program keahlian yaitu akuntansi dan keuangan, manajemen
perkantoran, bisnis dan pemasaran, yang terakhir teknik komputer dan informatika. Struktur PMR
yang telah terbentuk di SMK ini terdiri dari Ketua Umum, Ketua, Sekretaris, Bendahara dan
Anggota dengan total 156 siswa-siswi yang bergerak menjalankan PMR ini yang diambil dari setiap
perwakilan kelas. Kegiatan yang dilakukan oleh PMR di SMK ini terkait peningkatan pengetahuan
seputar kesehatan termasuk pencegahan stunting, pentingnya mengontrol tekanan darah dan
kadar Hemoglobin (Hb). Namun, peningkatan keterampilan belum didapatkan oleh PMR. Anggota
PMR belum mendapatkan tindak lanjut dari transfer knowledge yang sudah diterima. Hasil diskusi
bersama tim PMR didapatkan 23 perwakilan PMR yang siap mengikuti pelatihan keterampilan
dalam pengukuran tekanan darah dan pengecekan kadar Hb. Tim anggota PMR yang sudah
mendapatkan pelatihan akan dapat melakukan pemeriksaan secara mandiri kepada teman-teman
lainnya melalui metode peer groups. PMR yang ada di sekolah ini menjadi tempat yang tepat untuk
pelaksanaan pengabdian masyarakat agar PMR di sekolah ini dapat menjadi penggerak
pencegahan stunting dan meningkatkan kualitas diri remaja menjadi penerus generasi yang sehat,
berkualitas dan bebas stunting .

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh
dosen Jurusan Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang terangkai dengan
pelatihan pengukuran tekanan darah dan Hb. Pengabmas dilaksanakan pada bulan Oktober 2024
dengan sasaran utama adalah anggota PMR di SMK N 1 Bantul dengan total peserta sebanyak 23
peserta.

Tahapan Sosialisasi
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Pada tahap sosialisasi dilakukan persamaan persepsi tanggal 3 September 2024 dengan sekolah
dan tim PMR untuk menentukan lokasi, waktu dan fasilitas pelaksanaan pelatihan.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2024 dengan memberikan secara langsung pelatihan
pengukuran tekanan darah dan Hb kepada 23 anggota PMR di SMK N 1 Bantul. Pelatihan yang
diberikan sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) yang dimiliki oleh tim pengabdian.
SPO mengenai pengukuran tekanan darah dan SPO pemeriksaan kadar Hb. Pelatihan dilakukan
dengan memberikan penjelasan mengenai alat-alat yang digunakan dan SPO, dilanjutkan dengan
demonstrasi pengukuran tekanan darah dan kadar Hb. Kemudian dilakukan redemonstration oleh
anggota PMR. Setelah semua melakukan redemonstration, tim PKM melakukan penilaian atau
evaluasi dari pelatihan tersebut dengan lembar observasi sesuai SPO.

Penerapan Teknologi

Pada tanggal 28 Oktober 2024 dilakukan kegiatan pemeriksaan pengukuran tekanan darah dan Hb
kepada tim PMR sebanyak 108 remaja oleh anggota PMR yang sudah menerima pelatihan sebagai
bentuk pelaksanaan teknologi yaitu secara peer group. Peer group diterapkan dengan cara seluruh
tim (23 peserta) yang telah mengikuti pelatihan melakukan pemeriksaan kepada teman sebaya (108
remaja) di sekolah tersebut.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dan evaluasi dilakukan langsung setelah pelatihan. Pada evaluasi dilakukan dengan
redemonstration langsung oleh peserta melalui praktik pengukuran tekanan darah dan kadar Hb
dengan hasil mampu atau tidak mampu sebagai analisis data dalam PKM ini. Tim PKM melakukan
penilaian atau evaluasi dari pelatihan tersebut dengan lembar observasi sesuai SPO. Tim PKM akan
mencentang setiap prosedur yang dilakukan. Penilaian disimpulkan mampu jika semua prosedur
dilakukan tanpa terkecuali, sedangkan jika dalam redemonstration ada satu saja prosedur yang
terlewat maka dikatakan tidak mampu. Pendampingan dilakukan dengan memfasilitasi asisten pada
setiap anggota saat pemeriksaan tekanan darah dan Hb dilakukan oleh tim PMR.

Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program dapat terus dilakukan dengan peralatan yang diberikan kepada PMR di

SMK dan dilakukan monitoring pelaksanaan kegiatan secara rutin agar dapat berjalan secara
mandiri.

Hasil dan Pembahasan

Keterangan Keterampilan Jumlah (F=30) Persentase (f=100%)
Pengukuran Tekanan Darah
Mampu 23 100
Tidak Mampu 0 0
Total 23 100
Pengukuran Kadar Hemoglobin
Mampu 21 91.3
Tidak Mampu 2 8,7
Total 23 100

Table 1. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Pengukuran Tekanan Darah dan Kadar Hemoglobin

Hasil pelatihan pengukuran tekanan darah dan kadar hemoglobin ditemukan 100% peserta mampu
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melakukan pengukuran tekanan darah secara digital dan 91.3% mampu melakukan pengukuran
kadar Hb, sedangkan 8.7% tidak mampu melakukan pengukuran kadar Hb.

Figure 1. Pelaksanaan Pelatihan Pengukuran Tekanan Darah dan Kadar Hemoglobin

Pelatihan pengukuran tekanan darah dapat dilakukan secara lengkap oleh seluruh peserta dengan
menggunakan tensimeter digital. Langkah-langkah pengukuran tekanan darah dapat dilakukan
oleh peserta dengan urut dan sesuai. Peserta sudah mendapatkan edukasi pentingnya mengontrol
tekanan darah dan pemeriksaan oleh tenaga kesehatan secara rutin sehingga sudah memiliki
pengalaman dalam pengenalan pengukuran tekanan darah.

Pelatihan pengukuran kadar Hb dapat dilakukan oleh 91.3% peserta dengan urut dan benar. Hal ini
dapat dilakukan karena peserta sebagian besar sudah siap dan berani dalam melakukan
pengukuran kadar Hb baik dalam melakukan penusukan, pengecekan darah sampai dengan
membuang sampah sesuai dengan aturan yang benar. Sedangkan, 8.7% peserta tidak mampu
melakukan dikarenakan peserta tidak berani dalam melakukan penusukan dan takut walaupun
merasa siap dari awal apersepsi pelatihan ini.

Pelaksanaan selanjutnya dilakukan dengan terlibat langsung dalam pemeriksaan pengukuran
tekanan darah dan kadar Hb oleh peserta yang sudah dilatih kepada anggota PMR lainnya yang
berjumlah 108 remaja. Implementasi ini dilakukan secara peer group, sehingga remaja merasa
lebih nyaman saat pengukuran dilakukan. Peer group merupakan sekumpulan orang yang saling
berinteraksi yang mempunyai beberapa persamaan, baik usia, jenis kelamin, maupun pola pikir
sehingga muncul perasaan selalu ingin bersama. Umumnya, peer group pada remaja mempunyai
usia yang setingkat atau usia tidak setingkat tetapi memiliki tingkat kedewasaan atau kematangan
yang relatif sama (6). Peer group cenderung selalu memberikan pengaruh yang baik terhadap
remaja. Peer group yang baik akan saling mengisi, yang mungkin diwujudkan dalam bentuk
persaingan yang sehat sehingga dapat menunjang motivasi dan keberhasilan belajar remaja (7).
Sikap terbuka terhadap teman sebaya menjadikan metode pendidikan kesehatan melalui peer
group adalah tindakan yang tepat digunakan untuk pendidikan kesehatan pada remaja (8).

Implikasi Praktis
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Pelatihan pengukuran tekanan darah dan kadar Hb kepada anggota PMR dapat meningkatan
kompetensi anggota PMR. Anggota PMR yang terlatih dapat menjadi kader kesehatan yang handal
dalam membantu screening atau deteksi dini teman sebaya untuk mencegah hipertensi dan anemia
agar terhindar terjadinya stunting pada generasi penerus. Pelatihan ini mendorong generasi muda
untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri sendiri dan lingkungannya, sekaligus melatih mereka
menjadi agen perubahan dan memotivasi dalam menjadi pemimpin yang sehat dan bertanggung
jawab.
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